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Abstract: This study aims to test and prove empirically transformational leadership, 
motivation and organizational culture with the device performance of the village in Temon 
Kulon Progo. The research method used survey method. The subjects were village. The 
total population of this study are 185 respondents, while the total sample of 130 
respondents. Method of sampling techniques with non-random sampling with proportional 
random sampling technique. Data are analyzed using simple linear regression tool. The 
results of the reseerch are: (a). There is a positive effect of transformational leadership at 
the Village performance; (b). There is positive effect Motivation Performance with the 
Village and (c) .There is a positive influence organizational culture with a performance of 
the village in Temon Kulon Progo.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan kepemimpinan secara 
empiris transformasional, motivasi dan budaya organisasi dengan kinerja perangkat desa 
di Temon Kulon Progo. Metode penelitian yang digunakan metode survei. Subyek 
penelitian desa. Total populasi dari penelitian ini adalah 185 responden, sedangkan total 
sampel 130 responden. Metode teknik sampling dengan non-random sampling dengan 
teknik proportional random sampling. Data dianalisis menggunakan alat regresi linier 
sederhana. Hasil reseerch adalah: (a). Ada efek positif dari kepemimpinan 
transformasional pada kinerja Village; (B). Ada positif Kinerja efek Motivasi dengan Desa 
dan (c) .Ada sebuah budaya organisasi berpengaruh positif dengan kinerja desa di Temon 
Kulon Progo. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, Budaya Organisasi Positif, Desa 
Kinerja Perangkat 

 
 

PENDAHULUAN 
 
Fenomena tentang aparatur pemerintahan desa diarahkan pada peningkatan kualitas 

aparatur desa, peningkatan fungsi dan profesionalisme birokrasi dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat,  akuntabilitas, transparan, bersih dan bebas dari korupsi 
kolusi dan nepotisme. Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah seperti diamanatkan 
oleh undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah maka peran dan 
fungsi organisasi pemerintah desa sangatlah strategis. Oleh karena itu mutlak bila 
kemampuan sumber daya manusia pada organisasi pemerintah desa dipersiapkan dalam 
rangka meningkatkan kinerjanya dan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dengan sebaik-baiknya. Hal ini mengingat pelayanan yang diberikan oleh desa termasuk 
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dalam bentuk pelayanan umum berkait dengan Keputusan Menteri Negara Aparatur 
Negara no 63 Tahun 2003 pelayanan yang diberikan desa  dalam bentuk barang atau jasa 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan 
ketentuan peraturan perundang undangan. Kepala desa sebagai pemimpin organisasi 
pemerintah desa diharapkan memiliki kemampuan manajerial dalam mengelola 
kegiatannya serta diharapkan mampu memberikan motivasi kepada bawahannya 
meningkatkan kinerja  yaitu perangkat desa sehingga dapat  memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Di sisi lain pembinaan kepada perangkat desa haruslah terus 
ditingkatkan terutama dalam membina budaya organisasi perangkat desa, terutama dalam 
hal budaya organisasi yang tanggap pelanggan merupakan sarana untuk meningkatkan 
kinerja perangkat desa. Rendahnya budaya oraganisasi tanggap pelanggan perangkat desa 
seperti sikap kurang ramah dalam memberikan pelayanan, prosedur yang kaku, dapat 
mengakibatkan penyelengaraan pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan di tingkat 
desa terasa tersendat, kurang lancar, serta kurang sempurnanya pelayanan kepada 
masyarakat.  

Fenomena khusus peneliti dapat menemukandari  pra survey dilakukan peneliti 
kepada Kepala Desa dalam rapat koordinasi pada desa Karangwuluh Kecamatan Temon, 
Kulon progo, yang menyatakan:  kinerja perangkat desa perlu ditingkatkan, karena masih 
ada perangkat desa yang belum memenuhi standar kinerja khususnya dalam 
kepemimpinan transformasional, motivasi dan budaya organisasi. Figur kepala desa dan 
kepemimpinannya berupaya agar perangkat desanya tertarik, loyal dan dapat bekerja sama 
secara efektif dan menyenangkan, serta berkewajiban memimpin dan mengembangkan 
setiap aparat bawahannya untuk merealisasi tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya 
manusia haruslah terprogram sesuai dengan perkembangan dan tantangan yang dihadapi 
organisasi. Program pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
pemerintah desa tidak lepas dari konteks kepemimpinan transformasional dan  pembinaan 
motivasi, serta budaya organisasi pada perangkat desa agar mereka mampu berkreatifitas 
dan berinovasi dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diembannya. motivasi dan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar perangkat desa mampu 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, memberikan kesempatan  untuk berprestasi, serta 
memberikan kebebasan untuk berimprovisasi dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan bidang tugasnya. Oleh karena itu aspek sumber daya manusia harus mendapat 
perhatian yang serius dari manajemen organisasi terutama menyangkut kinerja perangkat 
desa. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Kepala desa sering tidak memperhatikan kinerja 
bawahan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering 
kepala desa tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga organisasi 
menghadapi krisis yang serius. Kesan – kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat 
dan mengabaikan tanda – tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.  

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2011) kinerja (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun 
pengukuran kinerja karyawan dalam penelitian ini berdasarkan A.A. Anwar Prabu 
Mangkunegara (2011) adalah kualitas kerja, kuantitas kerja, kedisiplinan, kemampuan, 
komunikasi dan inisiatif. Sering kita dengar adanya ungkapan yang mengatakan bahwa 
pimpinanlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal 
tersebut merupakan ungkapan yang mendudukan pemimpin dalam suatu organisasi pada 
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posisi yang penting. Untuk melaksanakan fungsi manajemen tersebut, maka diperlukan 
seorang pemimpin yang mempunyai wewenang untuk memerintahkan orang lain agar 
tujuan organisasi tercapai. Pada sebuah organisasi pemerintah  desa kesuksesan atau 
kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan pemerintahan, dipengaruhi oleh 
kepemimpinan, dan didukung oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang memadai, 
sehingga penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (good governance) akan terwujud, 
sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja 
birokrasi di Indonesia (Istianto, 2009:2). Menurut Benarrd Bass, dalam Khaerul Umam 
(2010:294) mengemukakan kepemimpinan transformasional, menurut Bass yaitu 
kepemimpinan yang dapat diukur dalam hubungan dengan efek pemimpin tersebut 
terhadap bawahan. Bawahan seorang pemimpin transformasional merasa adanya 
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap pemimpin tersebut dan mereka 
termotivasi untuk melakukan hal hal yang lebih dari pada yang awalnya diharapkan 
pemimpin. Kepemimpinan pada pemerintah desa dapat dikatakan sebagai cara dari 
seorang kepala desa dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur unsur di 
dalam kelompok atau organisasinya yang terdiri dari seluruh perangkat desa untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan. Adapun kendala dalam kepemimpinan 
transformasional  perangkat desa dari hasil pra survey melalui wawancara dengan salah 
seorang perangkat desa Karangwuluh, kepala bagian kemasyarakatan, Nurhadi adalah 
bahwa antara lain disampaikan dalam hubungan dengan pegawai dibawahnya pimpinan 
lebih sering menyalahkan bawahan ini teridentifikasi dari pengalaman peneliti pada saat 
mengikuti rapat dengan pimpinan, pimpinan tidak pernah memberikan penghargaan 
kepada bawahan hal ini teridentifikasi dari kondisi dimana ada pegawai yang berprestasi 
akan tetapi tidak mendapatkan apresiasi dari pimpinan, dan pimpinan tidak menyampaikan 
rencana kerja tahunan yang akan dilakukan dan dibuat bersama sama dengan masing 
masing perangkat desa sesuai tupoksinya, namun dibuat sekretaris desa hal ini 
teridentifikasi dari penyelenggaraan rapat tahunan di tiap awal tahun. Selain itu dalam hal 
kepemimpinan kepala desa terhadap perangkat desa dapat memperbaiki moral kerja 
karyawan, dengan menjadikan kepala desa sebagai panutan, namun pada kenyataan yang 
ada kendala dimana masih terdapat kepala desa yang belum mampu menempatkan dirinya 
sebagai contoh bagi perangkat desa, sehingga bisa menimbulkan dampak kurang 
bersemangat untuk maju bagi bawahan, yang seharusnya dapat meningkatkan kemampuan 
dalam mengambil keputusan secara cepat dan tepat terhadap permasalahan dalam 
ketugasan sebagai perangkat desa namun justru menghambat kinerja. Demikian pula 
masih terdapat kepala desa yang kurang memberikan perhatian kepada pribadi perangkat 
desa yang memiliki aspek tugas dan tanggung jawab masing masing. 

Faktor lain yang dapat mendorong peningkatan kinerja perangkat desa adalah upaya-
upaya peningkatan motivasi kerja yang memadai. Pentingnya motivasi karena motivasi 
adalah hal yang menyebabkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat 
dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena kepala desa 
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi 
kepada tujuan yang diinginkan. Pemerintah desa bukan saja mengharapkan perangkat desa 
mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Kemampuan dan kecakapan 
perangkat desa tidak ada artinya bagi pemerintah desa jika mereka tidak mau bekerja giat. 
Motivasi akan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan gairah dan 
semangat kerja karyawan. Menurut Robbins (2002) motivasi adalah keinginan untuk 
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melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk memuaskan kebutuhan 
individu.  Pendekatan teori motivasi  mendasarkan pada teori David McCleland  dalam 
Khaerul Umam (2012) bahwa tingkah laku timbul karena dipengaruhi oleh kebutuhan-
kebutuhan yang ada dalam diri manusia. Dalam diri individu terdapat tiga kebutuhan 
pokok yang mendorong tingkah lakunya.  Pengukuran motivasi dalam penelitian ini 
berdasarkan teori tiga kebutuhan David Mcleland yaitu: Need for Achievement (nAch), 
Need for Power (nPow), Need for Affiliation (nAff). 

Kendala yang dijumpai dari hasil pra survey dalam permasalahan motivasi adalah 
pegawai kurang termotivasi untuk kesempatan berpartisipasi dalam mencapai tujuan yang 
hendak dicapai dalam program desa yang berkaitan dengan tugasnya sehingga laporan 
penyelesaian pekerjaan sering tidak tepat waktu, hal ini teridentifikasi dari catatan 
penyelesaian pekerjaan perangkat desa oleh kepala desa di Temon Kulon, terutama dalam 
hal pengumpulan data data dari wilayah pedukuhan baik data kemiskinan, tenaga kerja, 
dan pajak bumi dan bangunan. Dalam hal motivasi ini kendala lain yang dihadapi adalah 
kurangnya penghargaan dan pujian apabila perangkat desa telah bekerja dengan hasil yang 
memuaskan dan juga dalam bekerja masih terdapat perangkat desa yang bekerja belum 
sesuai dengan tingkat senioritas, pendidikan dan pengalaman, mungkin hal ini merupakan 
kendala pada sistem sehingga tidak ada jenjang karir yang jelas pada perangkat desa. 
Budaya organisasi dapat membantu kinerja karyawan karena menciptakan suatu tingkat 
motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam 
memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya. Menurut Barney dalam 
Lado dan Wilson 1994 nilai nilai yang dianut bersama membuat karyawan merasa nyaman 
bekerja, memiliki komitmen dan kesetiaan serta membuat karyawan berusaha lebih keras 
meningkatkan kinerja serta mempertahankan keunggulan kompetetif. Dalam rangka 
mewujudkan budaya organisasi yang cocok diterapkan pada sebuah organisasi maka 
diperlukan adanya dukungan dan partisipasi dari semua anggota yang ada dalam 
organisasi tersebut para karyawan akan membentuk persepsi keseluruhan berdasarkan 
karakteristik budaya organisasi yang antara lain meliputi inovasi, kemantapan, kepedulian, 
orientasi hasil, perilaku pemimpin, orientasi tim, karakteristik tersebut terdapat dalam 
sebuah organisasi mereka. Persepsi karyawan mengenai kenyataan terhadap budaya 
organisasinya menjadi dasar karyawan berperilaku, dari persepsi tersebut memunculkan 
suatu tanggapan berupa dukungan pada karakteristik organisasi yang selanjutnya 
mempengaruhi kinerja karyawan (Robbins;1996). Kendala umum  yang ditemui dari hasil 
pra survey dalam budaya organisasi perangkat desa adalah sikap kurang ramah dari 
perangkat desa , prosedur yang kaku dalam memberikan pelayanan pada masyarakat dan 
rendahnya disiplin, misal jam berangkat kantor seharusnya jam 08.00 kedatangannya 
melebihi waktu yang seharusnya diambil dari data kehadiran karyawan di balai desa 
Kaligintung. Fenomena-fenomena tersebut di atas perlu segera di atasi karena pada saat ini 
sangat diperlukan mengingat dengan telah disahkannya Undang Undang No 6 Tahun 2014 
tentang desa menuntut kinerja perangkat desa yang lebih baik lagi, mengingat di masa 
mendatang dalam pelaksanaan UU desa tersebut desa akan mengelola dana anggaran yang 
sangat besar, yaitu berkisar Rp 1.400.000.000 per tahun, selama 5 tahun,  menurut jumlah 
penduduk dan luas wilayah, sehingga tanpa adanya kepemimpinan transformasional,  
motivasi dan budaya organisasi yang dapat diandalkan dikhawatirkan anggaran tersebut 
tidak dapat optimal dimanfaatkan dan bisa menimbulkan masalah dikemudian hari karena 
pengelolaan yang tidak tepat.Pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (a) seberapa besar dampak kepemimpinan transformasional,  
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motivasi dan budaya organisasi secara simultan dengan kinerja perangkat desa di  
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo; (b). seberapa besar dampak kepemimpinan 
transformasional,  motivasi dan budaya organisasi dengan kinerja perangkat desa di  
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan tujuan penelitian ini: (a). untuk 
menguji dan membuktikan secara empiris kepemimpinan transformasional, motivasi dan 
budaya organisasi dengan kinerja perangkat desa di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 
Progo; (b) untuk menguji dan membuktikan secara empiris kepemimpinan 
transformasional, motivasi dan budaya organisasi dengan kinerja perangkat desa di 
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. 

 
KAJIAN TEORI 
 
Kepemimpinan transformasional  dengan kinerja perangkat desa. Pada organisasi 
pemerintahan desa untuk mewujudkan sikap kerja yang baik diperlukan berbagai cara 
yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin  untuk mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan berkaitan dengan peningkatan kinerja perangkat desa dalam melaksanakan 
pekerjaannya, dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik baiknya. 
Sehingga para bawahannya bekerja dengan gairah bersedia bekerjasama dan mempunyai 
tingkat disiplin tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan masing masing dengan hasil yang 
diharapkan. Penelitian Budi Santosa (2012) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Lingkungan Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan 
Perlindungan Masyarakat (BAKESBANGLLINMAS) Kabupaten Kediri, menghasilkan 
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 
Penelitian Ari Cahyono (2012) dengan judul Analisa Pengaruh kepemimpinan. Motivasi, 
dan Budaya Organisasi terhadap kinerja Dosen dan Karyawan Di Universitas Pawyatan 
Daha Kediri, menghasilkan kesimpulan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif 
terhadapkinerja karyawan. Penelian Ery Rita Sinaga (2013) dengan judul Pengaruh 
Kepemimpinan transformasional dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 3 
Sibolga, menghasilkan kesimpulan bahwa variabel kepemimpinan transformasional 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 3 Sibolga. Dari hasil 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa dengan 
kepemimpinan tranformasional bagi para karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Dalam penerapan kepemimpinan transformasional bagi perangkat desa, diharapkan 
perangkat desa yang menjadi ujung tombak dalam pelayanan kepada masyarakat dapat 
menjalankan fungsi kepemimpinan secara optimal agar tercapai tujuan. 
 
Motivasi dengan kinerja perangkat desa. Rivai (2004) menyebutkan bahwa semakin 
kuat motivasi kerja, kinerja pegawai semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap 
peningkatan motivasi kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang sangat berarti 
bagi peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi 
merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan dalam tujuan organisasi agar 
mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan para karyawan dan tujuan organisasi dapat 
tercapai. Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karena dipengaruhi teori motivasi 
David McCleland.  David McClelland dan kawan-kawan telah mengajukan tiga motif atau 
kebutuhan utama yang relevan di tempat kerja yaitu: (a) Kebutuhan akan prestasi (nAch) 
yaitu dorongan untuk unggul, untuk mencapai sederetan standar guna meraih kesuksesan; 
(b) Kebutuhan akan kekuasaan (nPow) yaitu  kebutuhan untuk membuat orang lain 
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berperilaku dengan cara yang diinginkan;(c) Kebutuhan akan afiliasi (nAff) yaitu hasrat 
akan hubungan persahabatan dan kedekatan antarpersonal.  

Dengan segala kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk lebih giat dan aktif 
dalam bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya motivasi dalam melakukan 
pekerjaan, karena dapat mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan untuk 
melanjutkan usahanya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Suparman (2007) dengan 
judul Pengaruh Peran Kepemimpinan, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Pemda Kabupaten Sukamara Propinsi 
Kalimantan Tengah) bahwa variabel peran kepemimpinan, motivasi, kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan hasil penelitian Windra Mai Haryanto ( 2012) berjudul Analisis Pengaruh 
Motivasi, Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja  Karyawan (Studi 
Kasus PT. Bank DKI) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dengan kinerja baik secara simultan 
maupun masing-masing variabel. Penelitian yang dilakukan oleh Antonius Andy Wibowo 
Kurniawan (2013) dengan judul Pengaruh  Motivasi Kerja dan Kompetensi Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang D.I. 
Yogyakarta menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan kompetensi  berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun secara bersama-sama. Demikian 
pula penelitian yang dilakukan oleh Sri Agung Pangarso (2013) berjudul Pengaruh 
Kepemimpinan, Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kulon Progo diperoleh hasil bahwa faktor 
kepemimpinan, komunikasi dan motivasi secara bersama-sama maupun individu 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, adanya motivasi yang kuat dari 
perangkat desa diharapkan apa yang menjadi tujuan dan harapan dalam memberikan 
pelayanan publik  dapat tercapai. 
 
Budaya organisasi dengan kinerja perangkat desa. Kotler dan Heskett (1997) 
mengatakan bahwa budaya yang kuat dapat menghasilkan efek yang sangat 
mempengaruhi individu dan kinerja bahkan dalam suatu lingkungan bersaing pengaruh 
tersebut dapat lebih besar dari faktor faktor lain seperti struktur organisasi, alat analisis 
keuangan, kepemimpinan dan lain-lain. Budaya organisasi yang mudah menyesuaikan 
dengan perubahan jaman adalah yang dapat meningkatkan kinerja. Budaya organisasi 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya 
tujuan perusahaan dan pegawainya. Oleh karena itu manajer selalu berusaha agar 
bawahannya selalu mempunyai budaya organisasi yang baik. Seorang manajer dikatakan 
efektif dalam kepemimpinannya, jika bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan 
meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor 
mempengaruhinya. Budaya organisasi  harus ditegakkan dalam suatu organisasi 
pemerintah desa. Tanpa dukungan budaya organisasi  perangkat desa yang baik, 
pemerintah desa  sulit untuk mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal 
perangkat desa yang tanggap pelanggan dalam memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan Prima Nugroho S Sinaga (2010) dengan judul 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan pada Sekretaris daerah diperoleh 
hasil bahwa faktor budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 
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sekretaris Daerah Dairi Sumatra Utara. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  S 
Priharyanto (2011)  dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi terhadap 
kinerja Karyawan  terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara budaya organisasi 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Regional VI 
Jateng DIY. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh R. Pratiwi (2012) dengan judul 
Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Karyawan Kantor 
Pelayanan Kekayaan dan Lelang  Makasar dengan hasil budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan.  Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki budaya kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, adanya budaya kerja yang kuat dari 
perangkat desa diharapkan apa yang menjadi tujuan dan harapan dalam memberikan 
pelayanan tanggap pelanggan kepada masyarakat dapat tercapai. 

 
Kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan budaya organisasi dengan 
kinerja perangkat desa. Menurut A.A. Mangkunegara (2011) kinerja karyawan /prestasi 
kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja perangkat desa dapat dikatakan merupakan gambaran hasil kerja yang 
dilakukan oleh seorang perangkat desa berdasarkan tugas yang diemban yang menjadi 
tanggung jawabnya, bagi perangkat desa yaitu melayani masyarakat berdasarkan 
tupoksinya masing-masing sesui yang ditentukan dalam perundang undangan. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Subhan Z, Said Musnadi, M Sabri (2011) 
dengan judul Pengaruh kepemimpinan motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Pegawai administrasi IAIN Ar Raniry Banda Aceh. Dengan hasil kepemimpinan, motivasi 
dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan penelitian Didik Subyantoro (2012) berjudul Motivasi Kepemimpinan dan 
Budaya organisasi terhadap kinerja Karyawan pada Kelompok Batik (Studi Kasus 
Kampung Batik Kauman Solo) dengan hasil motivasi, kepemimpinan dan budaya 
organisasi secara bersama sama berpengaruh positif terhadap kinerja. Demikian pula 
penelitian yang dilakukan oleh IA Brahmasari (2012)  dengan judul Pengaruh  Motivasi 
kerja , kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan PT Pei Hai 
International Perdana Indonesia diperoleh hasil bahwa faktor  motivasi dan kepemimpinan 
dan budaya organisasi secara bersama sama maupun individu berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
 
 
METODE  
 
Objek penelitian dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perangkat desa 
di Kecamatan  Temon di Kabupaten Kulon Progo. Sumber Data dalam penelitian ini, 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik/Cara Pengumpulan Data dengan metode 
survey dengan teknik stratified random sampling. Menurut Hasan (2005) dan Sekaran 
(2000), random sampling (sampling probabilitas) yaitu merupakan cara pengambilan 
sampel dimana semua objek atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 185 responden dari  
perangkat desa yang meliputi 15 desa di kecamatan Temon wilayah Kabupaten Kulon 
Progo. Sedangkan sampel diperoleh 130 responden adalah sebagian dari populasi itu. 
Teknik sampling yang akan digunakan adalah metode proporsional stratified random 
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sampling yaitu merupakan pemilihan sampel secara acak dimana dapat dilakukan dengan 
terlebih dahulu mengklasifikasikan suatu populasi ke dalam sub-sub populasi. Penentuan 
ukuran sampel dalam penelitian ini dihitung berdasarkan pendapat dari Solvin (Husein, 
2005), dimana tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%, dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Jadi ukuran sampel minimal yang harus diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 130 
perangkat desa di kecamatan Temon di wilayah Kabupaten Kulon Progo. Metode Analisis 
Data dengan analisis regresi menggunakan bantuan paket program SPSS versi 16 for 
windows.  
 
Gambaran Umum Obyek Penelitian. Kecamatan Temon merupakan salah satu dari 
beberapa kecamatan di wilayah Kabupaten Kulon Progo. Secara fisiografis, di sisi timur 
Kabupaten Kulon Progo dibatasi oleh Sungai Progo yang memisahkan kabupaten ini 
dengan Kabupaten Sleman dan Bantul. Sungai Progo merupakan sungai terbesar yang 
melintasi Provinsi DIY dengan hulu di Gunung Sumbing Kabupaten Wonosobo dan 
bermuara di Samudera Hindia. Sungai ini mempunyai pengaruh besar terhadap 
perekonomian penduduk di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama di sekitar 
aliran sungai yang dimanfaatkan untuk budidaya sektor pertanian. Kecamatan Temon 
menempati bagian paling barat dari Kabupaten Kulon Progo.  Sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Purworejo, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Wates, 
sedangkan sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Kokap dan sebelah selatan adalah 
Samudera Indonesia. Luas area kecamatan Temon  adalah 3.629,890 Ha yang meliputi 15 
desa  dan 95 pedukuhan. Peta wilayah adminmistrasi kecamatan Temon, dapat dilihat 
sebagaimana dalam Gambar 1. berikut ini: 
 

 
   Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2009 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Wilayah Kecamatan Temon 

 
Di antara dua belas kecamatan di Kabupaten Kulon Progo, Kecamatan Temon memiliki 
jumlah desa/kelurahan yang terbanyak yaitu sebanyak 15 desa/kelurahan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kecamatan Temon memiliki ruang lingkup administrasi yang lebih 
banyak daripada kecamatan lainnya di wilayah Kabupaten Kulon Progo. Perangkat desa 
menurut UU no 6 Tahun 2014 adalah orang yang bertugas membantu kepala desa menurut 
tupoksi masing masing terdiri perangkat desa yang bertugas  di kantor 1 orang sekretaris 
desa dibantu 1 orang kepala urusan umum dan aset serta 1 kepala urusan pendapatan, dan 
3 orang kepala seksi yaitu kepala seksi pemerintahan, kepala seksi kemasyarakatan dan 
kepala seksi pembangunan yang langsung dalam koordinasi kepala desa, Dan perangkat 
desa yang bertugas diluar kantor atau dilapangan yaitu dukuh, di Kecamatan Temon 
pembagian tersebut sebagaimana dalam tabel di bawah ini. 
 

Tabel 1. Pembagian Jumlah Perangkat desa dan dukuh  
di Wilayah Administrasi Kecamatan Temon 

No DESA Perangkat Desa di 
Kantor Dukuh 

1 Jangkaran  6 8 
2 Sindutan 6 7 
3 Palihan 6 4 
4 Glagah 6 9 
5 Kalidengen 6 5 
6 Plumbon 7 10 
7 Kedundang 6 6 
8 Demen 6 7 
9 Kulur 6 7 
10 Kaligintung 6 6 
11 Temon Wetan 6 7 
12 Temon Kulon 6 5 
13 Kebonrejo 6 4 
14 Janten 6 5 
15 Karangwuluh 6 4 
  91 94 

      Sumber data: Kulonprogo dalam Angka Tahun 2011 
 

Kinerja perangkat desa dapat pula dilihat dari prestasi perangkat desa dalam membina 
masyarakatnya untuk meningkatkan pendapatan asli daerahnya, melalui antara kain 
penarikan pajak bumi dan bangunan atau PBB dan pendapatan lainnya. Statistik pada tabel 
di bawah ini menunjukkan bagaimanan prestasi perangkat desa di Kecamatan Temon 
menggali pendapatan asli daerahnya dan kemampuan untuk membelanjakan anggaran 
pendapatan tersebut.  

 
Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa terdapat selisih antara pendapatan yang diperoleh 
dengan belanja yang dikeluarkan oleh masing-masing desa di Kecamatan Temon.Bentuk 
selisih tersebut tercantum pada data Silfa atau sisa anggaran yang dibelanjakan oleh pihak 
pemerintah desa dalam mengatur keuangan desa.  Kinerja positif perangka desa bukan saja 
dilihat dari efisiensi anggaran tetapi juga dapat dilihat dari kualitas pekerjaan yang 
dijalankan. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda. Analisa regresi linear berganda ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen (variabel bebas) terhadap 
variabel dependen (variabel terikat) secara parsial maupun simultan. Sehingga dapat 
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diketahui pengaruh yang terkandung dari ketiga variabel bebas (kepemimpinan 
transformasional, motivasi, dan budaya organisasi) tersebut berpengaruh positif atau 
negatif. 

 
Tabel 2. Statistik Pendapatan dan Belanja Desa di Kecamatan Temon 

 

 
           Sumber data: Kulon Progo Dalam Angka tahun 2013 

 
Selain itu analisis ini dilakukan untuk mencari jawaban pengujian hipotesa yang telah 
diirumuskan. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan dengan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (variabel bebas), 
yaitu kepemimpinan transgformasional (X1), motivasi (X2), dan budaya organisasi (X3), 
terhadap variabel dependen (variabel terikat) yaitu kinerja perangkat desa (Y). Dalam 
analisis regresi linear berganda penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for 
window. Hasil perhitungan untuk analisis regresi linear berganda penelitian ini terangkum 
dalam Tabel berikut.  

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi  Linear Berganda 

 

Variabel Koefisien 
Regresi Standard Error t-hitung 

Konstanta  28.235 4.223 6,686 
Kepemimpinan 
transformasional (X1) 

0,363 0,088 4,110 

Motivasi Kerja (X2) 0,484 0,106 4,571 
Budaya Organisasi (X3) 0,133 0,140 4,151 
Adjusted R2  : 0,367 
F- hitung       : 28,955 
n                    : 130 

     Sumber: data diolah tahun 2015 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh nilai konstanta (a) dan nilai koefisien (b) masing-
masing variabel, yang selanjutnya dapat dibentuk persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 

Y= 28,235 + 0,363 X1 +  0,484 X2 + 0,133 X3 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta (a) positif 28,235 mmenunjukkan besarnya kinerja perangkat desa di 

kecamatan Temon, jika tidak ada variabel kepemimpinan transformasional, motivasi  
kerja, dan budaya organisasi adalah positif 28,235 satuan.  

2) Nilai koefisien regresi (b1) variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0,363  
berarti terdapat pengaruh positif dari variabel kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan Temon sebesar 0,363 dengan asumsi 
variabel pelatihan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja perangkat desa di 
kecamatan Temon sebesar 0,363 satuan.  

3) Nilai koefisien regresi (b2) variabel motivasi kerja positif sebesar 0,484 berarti 
terdapat pengaruh positif dari variabel motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa 
di kecamatan Temon sebesar 0,4844 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau 
konstan. Dengan demikian setiap ada peningkatan variabel motivasi kerja sebesar 1 
satuan, maka akan meningkatkan kinerja perangkat desa di kecamatan Temon sebesar 
0,4844 satuan.  

4) Nilai koefisien regresi (b3) variabel budaya organisai positif sebesar 0,133 berarti 
terdapat pengaruh positif dari variabel lingkungan kerja terhadap kinerja perangkat 
desa di kecamatan Temon sebesar 0,133 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap 
atau konstan. Dengan demikian setiap ada peningkatan variabel motivasi kerja sebesar 
1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja perangkat desa di kecamatan Temon 
sebesar 0,133. 

 
Kepemimpinan Transformasional, Motivasi dan Budaya Organisasi Secara Simultan 
dengan Kinerja Perangkat Desa Temon. Hasil analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa kesimpulan untuk variabel Kepemimpinan Transformasional, 
Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Perangkat Desa adalah Fhitung > Ftabel,  
atau 2,6748 > 28,955 maka H0 ditolak berarti Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kepemimpinan Transformasional, Motivasi dan Budaya Organisasi secara 
simultan berdampak dengan Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon.   Karena nilai 
koefisien determinasi regresi sebesar 0,718, maka berarti variabel-variabel tersebut 
memiliki pengaruh positif.  Dapat pula disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan 
Transformasional, Motivasi dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Ini artinya bahwa kinerja 
perangkat desa dapat dikatakan merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan oleh 
seorang perangkat desa berdasarkan tugas yang diemban yang menjadi tanggung 
jawabnya, bagi perangkat desa yaitu melayani masyarakat berdasarkan tupoksinya 
masing-masing sesui yang ditentukan dalam perundang undangan. Menurut A.A. 
Mangkunegara (2011) kinerja karyawan /prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Subhan Z, Said Musnadi, M Sabri (2011) dengan judul Pengaruh 
kepemimpinan motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai administrasi 
IAIN Ar Raniry Banda Aceh. Dengan hasil kepemimpinan, motivasi dan budaya 
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organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  Sedangkan 
penelitian Didik Subyantoro (2012) berjudul Motivasi Kepemimpinan dan Budaya 
organisasi terhadap kinerja Karyawan pada Kelompok Batik (Studi Kasus Kampung Batik 
Kauman Solo) dengan hasil motivasi, kepemimpinan dan budaya organisasi secara 
bersama sama berpengaruh positif terhadap kinerja. Demikian pula penelitian yang 
dilakukan oleh IA Brahmasari (2012)  dengan judul Pengaruh  Motivasi kerja, 
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan PT Pei Hai 
International Perdana Indonesia diperoleh hasil bahwa faktor  motivasi dan kepemimpinan 
dan budaya organisasi secara bersama sama maupun individu berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Dari hasil empiris dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Kinerja perangkat desa dapat dikatakan merupakan gambaran hasil kerja yang 
dilakukan oleh seorang perangkat desa berdasarkan tugas yang diemban yang menjadi 
tanggung jawabnya, kepemimpinan transformasional, motivasi dan budaya organisasi 
yang tanggap pelanggan bagi perangkat desa yaitu melayani masyarakat berdasarkan 
tupoksinya masing-masing sesui yang ditentukan dalam perundang undangan, akan 
meningkatkan kinerja perangkat desa. 

 
Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan 
Temon. Hasil analisis regresi linier berganda memberikan kesimpulan untuk variabel 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Perangkat Desa adalah  thitung > ttabel,  
atau 4,110 > 1,6569 maka H0 ditolak berarti Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa 
di Kecamatan Temon.   Karena nilai koefisien persamaan regresi variabel Kepemimpinan 
Transformasional sebesar 0,363, maka berarti variabel tersebut memiliki pengaruh positif.   
Disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Budi Santosa (2012) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai di Lingkungan Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 
Masyarakat Kabupaten Kediri, menghasilkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.  Demikian juga penelitian Ari Cahyono 
(2012) dengan judul Analisa Pengaruh kepemimpinan. Motivasi, dan Budaya Organisasi 
terhadap kinerja Dosen dan Karyawan Di Universitas Pawyatan Daha Kediri, 
menghasilkan kesimpulan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.  Penelitian lainnya terkait yaitu penelian Ery Rita Sinaga (2013) dengan 
judul Pengaruh Kepemimpinan transformasional dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 
SMK Negeri 3 Sibolga, menghasilkan kesimpulan bahwa variabel kepemimpinan 
transformasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 3 
Sibolga. Penilaian kepemimpinan transformasional seperti charisma, motivasi yang 
memberikan inspirasi dan mendorong peningkatan kemampuan intelektual menjadi fokus 
perhatian dalam item-item pernyataan.  Kharisma dan motivator sebagai pemimpin di desa 
atau perangkat desa menjadi pertimbangan utama dalam mendukung kinerja perangkat 
desa. Pada organisasi pemerintahan desa untuk mewujudkan sikap kerja yang baik 
diperlukan berbagai cara yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin  untuk mencapai 
tujuan organisasi yang diinginkan berkaitan dengan peningkatan kinerja perangkat desa 
dalam melaksanakan pekerjaannya, dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dengan sebaik baiknya. Sehingga para bawahannya bekerja dengan gairah bersedia 
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bekerjasama dan mempunyai tingkat disiplin tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan 
masing masing dengan hasil yang diharapkan. Dari hasil penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan tersebut menunjukkan bahwa dengan kepemimpinan tranformasional bagi para 
karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dalam penerapan kepemimpinan 
transformasional bagi perangkat desa, diharapkan perangkat desa yang menjadi ujung 
tombak dalam pelayanan kepada masyarakat dapat menjalankan fungsi kepemimpinan 
secara optimal agar tercapai tujuan. 

 
Motivasi dengan Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Penellitian terdahulu 
seputar motivasi terhadap kinerja selalu menunjukkan hubungan yang positif.  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Antonius Andy Wibowo Kurniawan (2013) 
dengan judul Pengaruh  Motivasi Kerja dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Kasus Pada Karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang D.I. Yogyakarta 
menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan kompetensi  berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, baik secara parsial maupun secara bersama-sama. Demikian pula penelitian 
yang dilakukan oleh Sri Agung Pangarso (2013) berjudul Pengaruh Kepemimpinan, 
Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Kulon Progo diperoleh hasil bahwa faktor kepemimpinan, komunikasi dan 
motivasi secara bersama-sama maupun individu berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Penelitian kali ini dilakukan di wilayah Kabupaten Kulon Progo, khususnya di wilayah 
Kecamatan Temon. Kesimpulan untuk penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
Motivasi terhadap Kinerja Perangkat Desa memiliki  thitung > ttabel,  atau 4,571 > 1,6569 
maka H0 ditolak berarti Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon.   Karena nilai 
koefisien persamaan regresi variabel Motivasi sebesar 0,484, maka berarti variabel 
tersebut memiliki pengaruh positif.   Disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Suparman (2007) dengan judul Pengaruh Peran 
Kepemimpinan, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi pada Pemda Kabupaten Sukamara Propinsi Kalimantan Tengah) bahwa 
variabel peran kepemimpinan, motivasi, kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian 
Windra Mai Haryanto ( 2012) berjudul Analisis Pengaruh Motivasi, Komitmen Organisasi 
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja  Karyawan (Studi Kasus PT. Bank DKI) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi, komitmen 
organisasi, kepuasan kerja dengan kinerja baik secara simultan maupun masing-masing 
variabel. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa karyawan 
yang memiliki motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 
demikian, adanya motivasi yang kuat dari perangkat desa diharapkan apa yang menjadi 
tujuan dan harapan dalam memberikan pelayanan publik  dapat tercapai. Semakin kuat 
motivasi kerja, kinerja pegawai semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
motivasi kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi 
peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya (Rivai, 2004). Motivasi 
merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan dalam tujuan organisasi agar 
mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan para karyawan dan tujuan organisasi dapat 
tercapai. Dengan segala kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk lebih giat dan aktif 
dalam bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya motivasi dalam melakukan 
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pekerjaan, karena dapat mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan untuk 
melanjutkan usahanya.  
 
Budaya Organisasi dengan Kinerja Perangkat Desa Temon. Butir pertanyaan dalam 
variabel budaya organisasi melibatkan beberapa kebutuhan individu untuk menciptakan 
budaya organisasi seperti tipe karyawan, formulasi diri, perluasan formulasi dan 
ketrampilan mendengar serta kejelasan peran. Semua faktor tersebut membentuk budaya 
organisasi pada individu. Kesimpulan hasil penelitian ini, untuk variabel Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Perangkat Desa adalah  thitung > ttabel,  atau 4,151 > 1,6569 
maka H0 ditolak berarti Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya 
Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon.   Karena 
nilai koefisien persamaan regresi variabel Budaya Organisasi sebesar 0,133, maka berarti 
variabel tersebut memiliki pengaruh positif. Sebagaimana disimpulkan bahwa variabel 
Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan 
Temon.  Kotler dan Heskett (1997) mengatakan bahwa budaya yang kuat dapat 
menghasilkan efek yang sangat mempengaruhi individu dan kinerja bahkan dalam suatu 
lingkungan bersaing pengaruh tersebut dapat lebih besar dari faktor faktor lain seperti 
struktur organisasi, alat analisis keuangan, kepemimpinan dan lain-lain. Budaya organisasi 
yang mudah menyesuaikan dengan perubahan jaman adalah yang dapat meningkatkan 
kinerja. Ketrampilan mendengar dan kejelasan peran menjadi faktor pembentuk budaya 
organisasi, di mana budaya organisasi mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 
karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan dan pegawainya. Oleh karena itu 
manajer selalu berusaha agar bawahannya selalu mempunyai budaya organisasi yang baik. 
Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika bawahannya berdisiplin 
baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, 
karena banyak faktor mempengaruhinya. Budaya organisasi  harus ditegakkan dalam suatu 
organisasi pemerintah desa. Tanpa dukungan budaya organisasi  perangkat desa yang baik, 
pemerintah desa  sulit untuk mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal 
perangkat desa yang tanggap pelanggan dalam memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu seperti misalnya 
penelitian yang dilakukan Prima Nugroho S Sinaga (2010) dengan judul Pengaruh Budaya 
Organisasi terhadap kinerja karyawan pada Sekretaris daerah diperoleh hasil bahwa faktor 
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada sekretaris Daerah 
Dairi Sumatra Utara. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  S Priharyanto 
(2011)  dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi terhadap kinerja 
Karyawan  terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara budaya organisasi secara 
simultan terhadap kinerja karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Regional VI Jateng 
DIY. Terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh R. Pratiwi (2012) dengan judul 
Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Karyawan Kantor 
Pelayanan Kekayaan dan Lelang  Makasar dengan hasil budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki budaya kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, adanya budaya kerja yang kuat dari 
perangkat desa diharapkan apa yang menjadi tujuan dan harapan dalam memberikan 
pelayanan tanggap pelanggan kepada masyarakat dapat tercapai. 
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Implikasi Penelitian Kepemimpinan Transformasional, Motivasi dan Budaya 
Organisasi dengan Kinerja Perangkat Desa  di Kecamatan Temon. Implikasi 
kepemimpinan transformasional, motivasi dan budaya organisasi terhadap kinerja 
perangkat desa  di Kecamatan Temon, erat kaitannya bahwa desa memiliki kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat menurut asal–usul dan adat 
istiadat setempat. Desa memiliki otonomi. Otonomi desa mencakup memilih kepala desa, 
pengadilan berdasarkan adat, alat keamanan desa, mengelola dan  mengolah sumber 
pendapatan, mengatur pemerintahan sendiri . Kondisi desa sekarang sudah berubah. 
Secara administrasi pemerintahan desa memiliki kewenangan berdasarkan  prinsip 
desentralisasi, dekonsentrasi, dan pembantuan. Pelaksanaan desentralisasi tercermin dari 
urusan–urusan yang diatur dalam UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa yaitu urusan yang 
sudah ada berdasarkan hak asal–usul desa, urusan yang menjadi kewenangan 
kabupaten/kota yang diserahkan kepada  desa, tugas pembantuan dari pemerintah, propinsi 
dan atau kabupaten/kota. Kewenangan desa tersebut oleh kepala desa didelegasikan pada 
perangkat desa sesuai tugas dan tupoksi masing masing. 
Desa tidak bisa dipisahkan  dari kondisi  fisik  maupun sosial ekonominya. Ciri-ciri desa 
antara lain; penduduk memiliki kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber 
daya alam, fungsi wilayah sebagai pemukiman pedesaan, pelayanan jasa pemerintah, 
pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi . Adapun unsur-unsur desa meliputi; daerah, 
penduduk dan tata kehidupan. Daerah, dalam arti tanah-tanah yang produktif dan yang 
tidak, beserta penggunaannya termasuk juga unsur lokasi, luas dan batas yang merupakan 
lingkungan geografi setempat. Penduduk, adalah hal yang meliputi jumlah, pertumbuhan, 
kepadatan, persebaran dan mata pencaharian penduduk setempat. Tata kehidupan, dalam 
hal ini pola tata pergaulan dan ikatan–ikatan pergaulan warga desa. Berbagai program 
pembangunan desa di wilayah Kecamatan Temon  membuahkan cerita sukses yang luar 
biasa. Mobilitas sosial masyarakat desa mengalami kemajuan yang pesat. Setelah berjalan 
selama tiga dekade, sebagian besar desa-desa kecamatan Temon telah berubah wajahnya. 
Desa jauh lebih terbuka, dengan jalan-jalan yang mulus, irigasi yang lancar, penerangan 
lingkungan yang memadai, tersedianya sarana transportasi yang semakin baik, jalur 
transaksi ekonomi yang kian terbuka, tersedianya sarana pendidikan dan kesehatan, dan 
seterusnya. Pada level mikro, pembangunan  telah mendorong mobilisasi sosial  penduduk 
desa. Banyak tempat tinggal penduduk desa yang berubah menjadi lebih baik, semakin 
banyak orang desa yang berhasil meraih gelar sarjana dari perguruan tinggi, semakin 
banyak penduduk desa yang hidupnya bertambah makmur, semakin banyak keluarga 
sudra (petani, nelayan, buruh) di desa yang berhasil menjadi priyayi (PNS, pejabat, guru, 
dosen, dokter, dan lain-lain) di kota, semakin banyak penduduk desa yang memiliki 
perlengkapan modern (motor, mobil, televisi, telepon selular, dan lain-lain). Hal ini dapat 
kita lihat pula di kecamatan-kecamatan di wilayah Kulon Progo termasuk juga di 
Kecamatan Temon. Tapi di sisi lain, dita juga sering menyaksikan data statistik resmi 
bahwa angka kemiskinan orang desa semakin berkurang, tingkat buta aksara menurun dan 
angka melek huruf kian meningkat, kondisi kesehatan makin membaik dan ini ditandai 
capaian dalam ber keluarga berencana di Kecamatan Temon aktif, sehingga mendapat 
predikat sebagai Kecamatan Percontohan di Daerah Istimewa Yogyakarta,, usia harapan 
hidup semakin meningkat, dan seterusnya. Modernisasi birokrasi itu tidak sepenuhnya 
menghilangkan tradisi masa lalu dalam pemerintahan desa. Corak tradisional bisa dilihat 
dalam bentuk mekanisme renumerasi yang menggunakan tanah bengkok, birokrasi desa 
menjalankan fungsi sebagai “pamong desa” yang lebih bersifat politis ketimbang 
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birokratis, fungsi birokrasi dan fungsi politik “pamong desa” belum terpisah secara jelas, 
“pamong desa” dituntut untuk melayani urusan-urusan komunal (layat, jagong, 
anjangsana, pernikahan, perceraian, gotong-royong, sambatan, dan lain-lain) 24 jam 
nonstop ketimbang mengelola pemerintahan dan pembangunan secara modern. Karena 
masih kuatnya pengaruh tradisi komunal masyarakat desa, legitimasi “pamong desa” 
secara tradisional jauh lebih menonjol ketimbang efektivitas-efisiensi kinerja “perangkat 
desa”  dalam mengelola pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik. Asalkan 
pamong desa mempunyai kepribadian yang baik, “merakyat” dan tidak memakan uang 
rakyat atau merugikan rakyat, mereka akan memperoleh legitimasi di mata rakyat, meski 
mereka betul-betul miskin kemampuan atau kinerja dalam mengelola pemerintahan dan 
pembangunan desa. Persoalan serupa juga terjadi di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 
Progro. Pergeseran atau perubahan berbagai aspek kehidupan masyarakat dialami pula 
oleh masyarakat di wilayah Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo, terutama di 
daerah-daerah pedesaan yang terletak di ibu kota  kecamatan serta di kawasan 
pengembangan berupa rencana pembangunan bandara baru sebagai pengganti Bandara 
Adisucipto Yogyakarta yang terletak di Desa Glagah, Palihan dan Jangkaran . Atas dasar 
perubahan kehidupan masyarakat di beberapa wilayah Kecamatan Temon Kabupaten 
Kulon Progo yang cenderung mengkota tersebut, maka peningkatan pelayanan publik dari 
pemerintah di berbagai tingkatan menjadi kebutuhan yang semakin penting. Untuk itu 
kepemimpinan transformasional yang dalam penelitian ini memberikan kontribusi yang 
positif dan signifikan perlu dipertahankan dan ditingkatkan karena walaupun sudah cukup 
baik namun masih ada pekerjaan rumah yang harus segera dituntaskan yaitu adanya 
kendala kendala kepemimpinan kepala desa yang belum mampu mengangkat moral 
perangkat desa dan menjadikan sebagai panutan, juga kendala belum adanya 
kepemimpinan yang memberikan kesempatan berkembangnya bakat dan prakarsa 
perangkat desa untuk menentukan prioritas kerja yang tepat pada beberapa desa, serta 
perlunya meningkatkan perhatian pimpinan terhadap masing masing individu perangkat 
desa yang mempunyai karakteristik personal yang berbeda beda serta tugas dan tanggung 
jawab sesuai tupoksi yang berbeda pula.  Dari segi motivasi kepala desa perlu memberikan 
kesempatan berpartisipasi dan  penghargaan terhadap perangkat desa agar mampu 
melaksanakan pekerjaan dengan sangat baik dan menunjukkan prestasi kerja yang sangat 
baik agar terdorong untuk meningkatkan lagi prestasi kerja tersebut. Di sisi lain walaupu 
dalam jenjang karier bagi perangkat desa sangat minim, namun hendaknya kepala desa 
dapat memberikan kesempatan bagi perangkat desa untuk bekerja sesuai dengan tingkat 
senioritas, tingkat pendidikan dan pengalamannya. Budaya organisasi  perlu ditingkatkan 
serta diperlukan adanya kepekaan dari perangkat desa untuk mengemban tugasnya dalam 
menghadapi perubahan baik tuntutan kinerja yang lebih baik dari masyarakat maupun 
aspek kebijakan  pemerintah yang berkaitan dengan desa. Aspek kinerja perangkat desa 
yang dalam penelitian ini merupakan hasil kontribusi pengaruh yang posiotif dari 
kepemimpinan transformasional, motivasi budaya organisasi baik secara simultan maupun 
parsial.. Catatan dari hasil penelitian adalah perangkat desa perlu lebih meningkatkan 
kualitas  yang berupa  ketelitian dan kerapihan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 
proses yang harus dilaksanakan dan kondisi pekerjaan. Dari segi kuantitas diharapkan 
mamp[u melaksanakan menyelesaikan tugas perangkat desa secara tepat waktu misalnya 
dalam penarikan pajak bumi dan bangunan sesuai dengan jadual yang ditentukan. 
Demikian pula dari aspek kedisiplinan masih perlu ditingkatkan untuk agar selalu 
berusaha menjalankan peraturan yang ada di lingkungan kerja dan hukum yang berlaku, 
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melakukan pekerjaan perangkat desa dengan tekun dan disiplin serta menaati aturan hadir 
ditempat kerja tepat waktu dan pulang sesuai waktu yang ditentukan, masih dijumpai pada 
jam pagi hari yang seharusnya sudah hadir di balai desa, namun masyarakat masih harus 
menunggu kehadiran perangkat desa untuk mendapatkan pelayanan, demikian pula jam 
pulang kerja lebih awal dari yang seharusnya. Dari aspek kemampuan perlu ditingkatkan 
dalam bekerja sendiri sendiri sesuai ketugasannya maupun bekerja bersama agar kinerja 
lebih baik lagi. 

 
 

PENUTUP 
 
Dari hasil analisis dan pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan penelitian ini 
sebagai berikut: Pertama. Ada dampak yang signifikan antara Kepemimpinan 
Transformasional dengan  Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Karena hasil 
analisis regresi linier berganda untuk variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Kinerja Perangkat Desa adalah  thitung > ttabel,   maka H0 ditolak berarti Ha diterima. 
Disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon.  
Karena hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel Motivasi terhadap Kinerja 
Perangkat Desa adalah thitung > ttabel,  maka H0 ditolak berarti Ha diterima variabel Motivasi 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat 
Desa di Kecamatan Temon. Karena nilai hasil analisis regresi linier berganda untuk 
variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Perangkat Desa adalah thitung > ttabel,  maka H0 
ditolak berarti Ha diterima.  Disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. Kedua. Ada dampak yang 
signifikan Kepemimpinan Transformasional, Motivasi dan Budaya Organisasi secara 
simultan dengan Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon.  Karena nilai hasil analisis 
regresi linier berganda untuk ketiga variabel terhadap Kinerja Perangkat Desa adalah  
Fhitung > Ftabel,   maka H0 ditolak berarti Ha diterima. Disimpulkan bahwa variabel 
Kepemimpinan Transformasional, Motivasi dan Budaya Organisasi secara simultan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Temon. 
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